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Anak usia sekolah yang sehat merupakan asset pembangunan bangsa. K eberadaan makanan di sekolah
sangat penting, karena akan memenuhi 25-36% kebutuhan energi harian anak. K ebiasaan makan yang tidak
sehat (kurang gizi) dapat menyebabkan stunting (perlambatan pertumbuhan anak); penyakit kardiovaskuler,
kanker, diabetes dan osteoporosis, sementara untuk jangka pendek dapat menyebabkan dental caries,
anemia, overweight dan obesitas. Hasil pengujian Badan POM tahun 2008-2010, menunjukkan 40-44%
jganan anak sekolah secara nasional tidak memenuhi syarat keamanan pangan. Kebijakan Aksi Nasiona
menuju pangan jgjanan anak sekolah (PJAS) yang aman bermutu dan bergizi, merupakan salah satu upaya
meningkatkan mutu pangan jajanan anak sekolah dengan cara memberdayakan komunitas sekolah secara
mandiri mengawasi pangan jgjanan di lingkungannya.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan Aksi
Nasional PJAS di kota Batam beserta efektifitasnya dengan menggunakan analisaimplementasi kebijakan
dari Mazmanian dan Sabatier. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif, pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam dan studi dokumen.

Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa implementasi kebijakan Aksi NAsional PJAS di kota Batam
sudah terlaksana cukup baik, namun tidak berjalan efektif karena ketidaktepatan dalam menentukan
indikator kinerja, tidak ada NSPK terkait peran, tugas dan tanggung jawab kelompok pelaksana, tidak ada
strukturisasi pelaksanaan kebijakan tersebut, dan tidak ada dukungan langsung dari DPRD dan Pmerintah
kota Batam. Komitmen dari Pemerintah daerah kota Batam masi kurang, karena pengawasan pangan jganan
anak sekolah ini belum menjadi proritas dalam pembangunan kota Batam.

<hr>Healthy school-age children is a nation-building assets. The presence of food in schoolsis very
important, because it will meet 25-36% of daily energy needs children. Unhealthy eating habits
(malnutrition) may cause stunting (slowing the growth of children); cardiovascular disease, cancer, diabetes
and osteoporosis, while in the short term can lead to dental caries, anemia, overwight and obesity. Test
results of Badan POM RI (National Agency of Drug and Food control) in 2008-2010, showed 40-44% of
school children nationwide snacks do not meet food safety requirements. National Action policy toward
food snacks schoolchildren (PJAS) quality safe and nutritious, is one effort to improve the quality of food
hawker school children by empowering school community independently oversee hawker food in the
environment.

This study amsto look at the factors that influence the implementation of the National Action policy PJAS
in Batam city and along efektitasnya by using analysis of policy implementation Mazmanian and Sabatier.
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The study was conducted with qualitative methods, data collection is done through in-depth interviews and
document.

Results of the study showed that the implementation of the National Action policy PJAS in Batam city has
done quite well, but is not effective, because of inaccuracy in determining the performance indicators, no
NSPK related roles, duties and responsibilities of the executive, there is no structuring the implementation of
the policy, and there is no direct support from the parliament and the Government of the city of Batam. The
commitment of the local government of Batam city is still lacking, because the snack food supervision of
school children has not been a priority in the development of the city of Batam.



